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Memburuknye kondisi ekonomi Indenosia sejak penengahan lahun 1997 bordampak
signifikan ferhadap faporan kevangan perusaheen. Dempak ini perdy dipedimbangkan oleh audifor
dalam penyusunan laporan auditnya, schinggs para pengguna dapal mengeiahui dampsknya
ferhadag laporan keuangan dan kelangsungan hidup peruszhaan (going concems) Beberapa hal
yang memicy masalah gong concem adalah kerugian vang bosar vang dialami olsh perusahaan,
ras hulang ferhadap modal yvang tinggl, seldo hutang jangka pendek dalam jumilah besar yang
seqerd jplub lempn, pinjaman dalam malza uang esing yeng besar, kekurangan danz kes dan skses
| wnluk mendapalkan kas, pasar yang makin menyusul, masalab-masalab dengan pemesck den
pelanggan dan tidak adanya action glans vang jelas dar pihak manajemen.

Fenelitian ini mancoba malinat pengaruh kualitas audit, debt defaull, kondisi keuangan pencsahaan, |
perumbuban perusahaan, dan price eaming ratio dengan opini audd going consern pada
perusahan-perusahon selain perbankan yang ferdafter di BEI Hasil femuan meanunjukkan behwa
adanye pengaruh yang beradi dan kendisi keuangan perusahaan Jan perumbuhan perusehaan
terhadap penerimean opini audit going concerm, Dok defaull mempunyai korelasi vang posiif
terhadap opini going concern sedangkan kualilas awdit, kondisi keuangan peruzahaan, pertumbuban |
perusahaan dan price caming realic mempunyal korelasi pegative dengan opind audil gaing |
concem Oengan demikian, berdasarkan penelitian ini dapal disimpulkan bahwe hanya kondis: |
keuangan dan periumbuhan perssabaan yang barpengarub signifikan lerhadap opini audid going
CONEDM
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan entitas hisnis dalam svatu lingkungan lingkunpan ekonomi,
dalam janpgka panjang bertujuan uniuk mempertahankan kelangsungan hidup
usahanya melalul asumsi geing concern. Kelangsungan hidup usaba selala
dihubungkan dengan kemampuan manajemen  dalam mengelola  perusahaan
agar bertahan hidup. Ketika kondisi ekonomi merupakan scsuatu vang tidak
pasti, para investor mengharapkan auditor memberikan early warning akan
kegagalan keuangan perusahaan (Chen dan Chorch 1996). Opini audit atas
laporan keuangan menjadi salah satu pertimbangan vang penting bagi investor
dalam mengambil keputusan berinvestasi, Oieh karena itu, auditor sangat
diandalkan dalam memberikan informasi vang baik bagi investor (Levirl, 1998
dalam Fanny dan Saputra, 2005). Avditor jupa bertanggungjawab untuk menilai
apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan perusabaan  dalam
memperiahankan  kelangsungan  hidupnya fgoing concern) dalam periode waktu
tidak lebih dari satu tahun sejak tangpal laporan audit (SPAP scksi 341, 2001,
Saat ind, auditor harus mengemukakan secara cksplisit apakah perusahaan klien
akan dapat mempertahankan kelangsunpan hidupnya sampa setahun kemudian
setelah  pelaporan (ATCPA, [1988). Masalah timbul  ketika banvak terjadi
kesalahan opini faudit failures) yang dibuat olch auditor menyangkut opini going

concernt {Sekar, 2003), Beberapn penyebabnya antara lain, pertama, masalah



velf- fulfilling prophecy yang mengakibatkan auditor engpan mengungkapkan
status going concern yang muncul Ketika  auditor khawatir hahwa  opini
poing concern yang dikeluarkan dapat mempercepat kegapgalan perusahasn yang
bermasalah (Venuti, 2007). Meskipun demikian, opini  poing comcern harus
diungkapkan dengan harapan dapatl sepera mempercepat upaya penyelamatan
perusahaan yang bermasalah. Masalah kedua yang menyebabkan kepapalan audit
faudit failures) adalah tidak terdapatnya prosedur penctapan status  going
concern yang ftersttuktur (Joanna H Lo, 1994), Bagaimanapun juga hampir
tidak ada panduan yang jelas atau penelitian vang sudah ada vang dapat
dijadikan acuan pemilihan tipe opini geing comcern vang harus dipilih  (La
Salle  dan  Anandarajan, 199%6) karcna  permberian  status  peing  concern
bukanlah suatu tugas yang mudah (Koh dan Tan, 1999). Mutchler e af,
(1997} menemukan  bukti bahwa  keputusan  opini gaing CORCErh
sebeium  ferjadinya  kebangkrutan  secara signifikan berkorelasi  dengan
probabilitas kebangknnan dan variable lag  laporan  audit serta  informasi
berlawanan  yang ekstrim  (contrary information), seperti defalr,, Jika defoulr
ini telah tegadi atau proses negosiasi tengah berlangsung dalam rangka
menghindari defendt selanjutnya, auditor mungkin cenderung untuk mengeluarkan
OpInt going concern.

Dampak yang tidak diharapkan dar opini going concern vang tidak
diinginkan tersebut mendorong  manajemen  untuk mempengaruhi  awditor
dan  menimbulkan konsekuensi negatif dalam pengeluaran opini going

comcern,  Geiger et al  (1996) menemukan bukti tegadinya peningkatan



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1,

Mar hasil analisa vane penulis teliti menyatakan bahwa kualitas audit
tidak mempunyai pengarub vang signifikan terhadap opini audit poing
concern,  Dhmana pengaruh  terscbut kemungkinan  dalam dalam
penerimaan apini audit going concem akan semakin besar, hal i dapat
dilikat dari koefisien regresi yang bersilat negatif sebesar -0,127, artinva
semakin berkualitas audit maka . Ini menunjukkan bahwa auditor berusaha
mempertahankan reputasinya dengan bersikap obvektif terhadap opini
vang dukcluarkannva.

Diari hasil analisis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa debt default
tidak memiliki pengaruh vang signifikan terhadap opini audit going
concern. Dimana pengaruh tersebut dapat dilihat daf koefisien regresi
yanyg bersifat positif sebesar 0047, aninva semakin tinggl debt default,
maka kemungkinan suatu perusahaan dalam menerima opini going
concern akan semakin besar. begitu jupa sebaliknva.

Dar: hasil yang telah diperoleh terschut dapat disimpulkan babwa kondisi
kevangan perusahaan mempunyal pengaruh yang signitikan terbadap apini
audit going concern schesar 27.4%., artinya semakin bapgus kondisi sualu
perusahaan maka kemungkinan suatu perusabaan tersebul menerima opini

poing concern akan scmakin kecil.
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